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Kondisi saat ini mengakibatkan permintaan pasar terhadap USD menguat sehingga posisi mata uang utama lainnya
melanjutkan tren pelemahan sebelumnya. Besarnya stimulus dan dana yang digelontorkan pemerintah dan bank-bank sentral
nampaknya belum mampu meredam kekhawatiran pasar, yang menyebabkan permintaan USD meningkat

GBPUSD jatuh cukup dalam di sesi perdagangan kemarin setelah sempat terjun ke bawah level 1.1500.

Mata uang komoditas seperti AUD dan NZD kembali melemah terhadap USD ke level terendahnya sejak 2003 di level 0.55.
Dari US paket stimulus diumumkan oleh pemerintahan Trump dengan menganggarkan USD1T, untuk meredam dampak
ekonomi dari Corona Virus bagi warga negaranya. Spot dibuka di 15080-15090 lalu terus naik hingga 15250-15300 yang stabil
hingga paruh pertama perdagangan. Di sesi kedua Spot kembali melemah ke level 15580 sebelum akhirnya ditutup di level
15580-15650.

Pagi ini USDIDR di buka di 15600-15700 dengan range diperkirakan akan berada di level 15500-16000.

Pasar Obligasi
Sentimen positif yang timbul paska pengumuman stimulus terhapus di pembukaan sesi Asia kemarin. Penjual berusaha
melakukan aksi jual disaat pasar rally namun walau IDR dibuka menguat di pagi hari pasar tidak menunjukkan tanda-tanda akan

B 7A2ER R s 2 — rally. Bl sempat masuk di pasar sekunder untuk obligasi namun hal tersebut tidak dapat meredam kepanikan di pasar. Imbal
hasil bergerak naik seiring imbal hasil US Treasury yang naik 40bps ke level 1.2%. Namun walau banyak terjadi aksi jual investor
AADLEE 0.25 230 010 lokal yang dimotori bank-bank besar yang melakukan pembelian seri pendek hingga menengah. Rentang imbal hasil seri 10
*MAR-20 tahun bergerak di 7.60%-7.55% . Pasar menunggu pengumuman rate Bl hari ini.
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan pada Rabu, 18/03, IHSG melanjutkan pelemahan sebesar -2.829% dan berakhir pada level
17-Mar 18-Mar %Change 4,330.67. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham — saham besar pilihan, terlihat dari
pelemahan IDX30 (--3.97%) yang lebih dalam dari pada pelemahan IHSG pada penutupan Rabu, 18/03. Investor Asing lanjut
Indonesia IDR 10yr 7.45 7.54 1.21 men@tatkan pelemahan sebesar Rp. 258.47 Miliar. Seluruh sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhirApada zona
negatif, sektor Infrastructure turun sebesar -3.85%, Consumer Goods Industry melemah -3.77% dan sektor Agriculture turun
i sebesar -3.45%.
Indonesia USD 10yr 3.34 3.71 11.05 Mayoritas Bursa Saham Asia terlihat melemah hari ini, dikarenakan para investor masih terus mempertimbangkan efektivitas
dari stimulus fiscal dan moneter untuk melawan dampak virus corona terhadap ekonomi global. Bursa Saham Amerika Serikat
US Treasury 10yr 1.08 1.19 10.58 masih merosot ke zona negatif ditengah meningkatnya kekhawatiran investor mengenai dampak virus corona.
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1 Wk 4.8185 0.6746
1 Mth 5.0000 0.7500
3 Mth 5.0993 1.0519
6 Mth 5.3050 0.9130
1Yr 4.8185 0.6746
17-Mar 18-Mar  %Change 18-Mar-20  19-Mar-20 % Change 18-Mar-20  19-Mar-20 % Change
IHSG 4,456.75  4,330.67  (2.83)  USD/IDR 15300 15650 229  EUR/USD 1.1017 1.0913 (0.94)
LQ 45 683.66 655.63  (4.10) CUR/IPR 16856 17079 132 USD/IPY 107.13 108.85 161
JPY/IDR
S&P 500 (US) 2,529.19  2,398.10  (5.18) 142.82 143.70 0.62  GBP/USD 1.2025 1.15675 (3.80)
GBP/IDR
Dow Jones (US) 21,237.38  19,898.92  (6.30) 18400 18091 (168)  yso/cur e B 148
CHF/IDR 15976 16107 0.82
Hang Seng (HK) 23,263.73 22,291.82 (4.18) AUD/USD 0.5957 0.5715 (4.06)
AUD/IDR E E -
. 9115 8935 (1.98)
Shanghai Comp (CN) 2,779.64 2,728.76 (1.83) NZD/IDR NzD/USD 0.5879 0.5641 (4.05)
8996 8817 (1.99)
Nikkei 225 (JP) 17,011.53 16,726.55 (1.68) USD/CAD
CAD/IDR 10687 10760 0.68 1.4315 1.4542 1.59
DAX (DE) 8,939.10 8,441.71 (5.56) HKD/IDR 1970 2016 232 USD/HKD 7.7666 7.7650 (0.02)
FTSE 100 (UK) 5,294.90 5,080.58 (4.05) SGD/IDR 10639 10821 1.71 USD/SGD 1.4381 1.4464 0.58
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maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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